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ABSTRACT

This paper is a preliminary study of the phenomenon of the Kantor Teater (KT), a theatre
group that rejects the existence of a director in every creative process. This study uses
qualitative research methods to record KT's creative journey in the perspective of Pierre
Bourdieu's habitus theory. This study describes the beginning of KT's creative journey that
is full of 'painexperiences', often experiences limited space and opposition from the
community, and also often confronts ecurity officers who often castrate their creativity.
Space limitations, glamorous, and exclusivity of theatre and performances in Indonesia
made them formulate the concept of 'portabletheatre'. KT faces this glamorous exclusivity
by 'throwing the actors bodies out of the stage' and making their own theatre on the
streets. In this way KJ can perform wherever they want.
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ABSTRAKTulisan ini adalah studi pendahuluan atas fenomena Kantor Teater (KT), sebuahkelompok teater yang menolak keberadaan sutradara dalam setiap proses kreatifnya.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk merekam perjalanankreatif KT dalam perspektif teori habitus Pierre Bourdieu. Studi ini menggambarkanawal perjalanan kreatif KT yang penuh dengan 'pengalaman rasa sakit', seringmengalami keterbatasan ruang dan penolakan dari masyarakat, dan juga seringmenghadapi para petugas keamanan yang kerap mengebiri kreativitas mereka.Keterbatasan ruang, keglamoran dan eksklusivitas gedung dan pertunjukan teater diIndonesia membuat mereka merumuskan konsep 'teater portabel'. KT menghadapieksklusivitas keglamoran itu dengan 'melemparkan tubuh aktor keluar dari panggung'dan membuat panggung teater mereka sendiri di jalanan. Melalui cara ini KT dapatpentas di mana pun mereka ingin.
Kata Kunci: Kantor Teater, menolak sutradara, glamoritas, eksklusifisme, teaterjalanan, habitus
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1. PENDAHULUANPerjumpaan pertama penulisdengan kelompok Kantor Teater (KT)berlangsung pada saat menyak-sikanpertunjukan mereka yang berjudul
Belajar Tertawa karya Roy Julian, yangdigelar pada Senin 26 November 2018,di Gedung Teater Arena Mursal EstenInstitut Seni Indonesia Padangpanjang.Kegiatan ini terselenggara atas kerja-sama dengan HIMA Prodi Seni Teater,yang merupakan rangkaian perjalanandari program pentas keliling Indonesiayang sebelumnya telah mereka lakukandi banyak tempat di Indonesia.Pertunjukan itu berlangsung kuranglebih sekitar 45 menit dan suksesmembangkitkan antusias penonton.Dalam pementasan itu, para aktorberusaha merespon berbagai propertiyang memang sejak awal ada di ataspanggung. Mereka menggunakan pro-perti scafolding, atau yang kerap kitakenal dengan tangga besi steger. Parapemain mulai masuk, dalam hal ini Roydan Mamex membuat gerakan eks-plorasi tubuh dengan merespons apayang ada di panggung seoptimalmungkin. Teks yang dihadirkan ke ataspanggung pun cukup mumpuni. Keduaaktor berhasil menghadirkan dialogbersahut-sahutan, yang dinikmati sertadipahami sebagai sebuah harmoni danpenuh dengan renungan filosofis dalamsetiap untaian katanya.Apa yang menjadi dugaanpertama penulis adalah bahwa per-tunjukan itu tidak disutradarai, ataupendeknya aktor menjadi sutradara bagidirinya sendiri di atas panggung. Dugaanitu kemudian terkonfirmasi setelahpertunjukan selesai dilanjutkan dengan

sesi diskusi. Apa yang menjadi per-tanyaan penulis akhirnya terjawabsetelah berdialog langsung dengan Roydan Mamex, bahwa benar, pertunjukanitu tidak disutradarai, bahkan tidak adaistilah sutradara dalam pertunjukanmereka.Pernyataan tersebut sontakmenjadi pertanyaan di benak penonton,termasuk penulis sendiri. Kenapakelompok ini meniadakan peransutradara dalam proses kreatifnya?Bukankah sutradara menjadi poroskeberhasilan sebuah pertunjukan teater,yang perannya sangat diandalkan untukbertanggung jawab atas putusan-putusan yang memengaruhi segiartistik? Sebagaimana yang dikatakanSuyatna Anirun, bahwa peran sutradaradalam setiap proses kreatif teater akanberupaya mengontrol dan memper-satukan seluruh unsur produksi sebuahpertunjukan. Sutradara harus merumus-kan ide, menerjemahkan teks, memilihpemain, dan melakukan kerjasamadengan seorang desainer, penata artistikuntuk menciptakan suatu pertunjukanyang memikat sesuai dengan idepertunjukannya (Suyatna:2002:11). Lalubagaimana jika semua kerja itudihilangkan, dan sekarang hanya tinggalaktor? Hal inilah yang menarik untukdiulas melihat dan menyaksikanbagaimana KT menjalankan proseskreatifnya.Sebagai sebuah studi awal,penulis hanya membatasi pada upayamencatat bagaimana perjalanan proseskreatif KT. Setelah kerja ini rampung,penelitian akan dilanjutkan untukmenjawab alasan dan latar belakangkenapa kelompok KT menolak
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keberadaan sutradara, hingga padaupaya mencatat bentuk dan metodekeaktoran yang bekerja pada kelompokKT.
2. STUDI LITERATURTinjauan pustaka ini dimaksud-kan guna menguji sejauhmana pene-litian yang pernah dilakukan sebe-lumnya memiliki kesamaan ataukemiripan baik dalam hal objek materialdan objek formal, dan juga mem-perlihatkan jarak yang tegas dengantopik yang sedang penulis usulkan.Tahap ini dianggap penting, karna tidakhanya menghindari plagiasi, jugamengetahui bagaimana para penelitisebelumnya memproduksi pengetahuanmelalui objek yang dikaji. Ada beberapatulisan yang berhasil penulis kumpulkanuntuk ditinjau antara lain:Tesis Ilham Rifandi (2018) yangberjudul Dekontruksi Akting dalam
Pertunjukan Teater Under The Vulcano
Karya/Sutradara Yusril dalam Tinjauan
Estetika Postmodren. Tesis ini men-diskusikan akting dalam kacamataPostmodren, dengan bertumpu padateori dekonstruksinya Deridda, untukmengupayakan sebuah pembacaan atasakting. Ilham Rifandi melihat aktingdalam Pertunjukan tersebut bertumpupada kemahiran para aktor dalammengolah tubuhnya, yang beranjak darielemen tradisi sebagai basis pen-ciptaannya, juga pada kemampuan aktormenjadikan elemen ketubuhannya seba-gai media komunikasi menggantikanbahasa verbal.Artikel yang ditulis oleh MeriaEliza dan Ikhsan Satria Irianto (2018)yang berjudul “Proses Kreatif Komunitas

Seni Nan Tumpah”. Tinjauan atas jurnalini penting guna melihat bagaimanaupaya pencatatan atas proses kreatifsuatu kelompok teater dilakukan. Inimemiliki kerterkaitan dengan objekpenulis, dimana penulis juga akanberupaya melakukan pencatatan proseskreatif Kelompok KT, yang lebihberfokus pada kondisi yang membentukkreatif kelompok KT. Denganmenggunakan Teori Kreatifitas, tulisanini berkesimpulan bahwa KomunitasSeni Nan Tumpah dalam setiap proseskreatifnya mengolah seni tradisi sebagaimaterial artistik menjadi garapan yanglebih modren. Komunitas Seni NanTumpah juga mempertimbangkan jang-kauan penonton sehingga setiapkaryanya dapat diterima dengan baikoleh masyarakat, sehingga sekaligusmampu meningkatkan minat apresiasimasyarakat terhadap seni di KorongKasai, Padang Pariaman.Artikel yang ditulis oleh NurIswantara, C. Soebakdi Soemanto, danLono Simatupang (2012) berjudul“Proses Kreatif Teater Garasi Yogyakarta
Dalam Lakon Waktu”. Tulisan ini men-diskusikan proses kreatif Teater Garasidalam Lakon Waktu yang menelisikpada aspek Internal dan eksternal yangmempengaruhi situasi kondusif bagipertumbuhan dan perkembangan ke-lompok Teater Garasi. Tulisan inisampai pada kesimpulan bahwa TeaterGarasi yang syarat dengan teatertradisionalnya mampu melakukansemacam pemberontakan artistik. Se-bagai sebuah kelompok teater kon-temporer yang memiliki visi-misi yangjelas, dan laboratorium teater, TeaterGarasi telah melahirkan maha karya
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Lakon Waktu yang telah pentas dimana-mana di Indonesia bahkan manca-negara.
3. KERANGKA TEORITISPenelitian ini berupaya mencatatperjalanan kreatif kelompok KT dariawal terbentuknya. Melihat perjalanankreatif sebuah kelompok teater akanmemberikan semacam pemahamanyang utuh atas alasan sebuah gaya, visidan pilihan bentuk estetika sebuahkelompok lahir. Asumsinya, setiaptindakan selalu ada alasan yangmendorong kenapa sebuah pilihan ituditetapkan. Setiap pilihan, baik itu segibentuk artistik dan visi idealogi artistikpertama kali ditentukan dari habitussang seniman itu sendiri yang telah dansedimikian terpapar oleh ruang inte-raksi sosialnya yang objektif.Maka untuk membuktikan asum-si ini, penulis akan mendekatinyadengan teori Habitus, Pierre Bourdieu(1930-2002). Teori ini berupayamemahami kemampuan kreatif, aktif,dan inventif seniman sebagai agen.Seniman tidak bergerak pada ruangyang kosong, melainkan dalam situasi-situasi yang sangat kongkrit, teratur dandiatur oleh semacam relasi sosial yangobjektif di dalam arena. Arena menjaditempat dimana agen bertindak, berin-teraksi dan kemudian memproduksisegala macam bentuk praktik kreatif danpersepsi. Bourdieu (1977: 72) men-jelaskan bahwa habitus merupakansebuah system disposisi yang bertahanlama dan bisa dipindahkan (trans-
posable), struktur yang distrukturkanyang sebagai prinsip yang melahirkandan mengorganisasikan praktik-praktik

dan representasi yang bisa diadaptasisecara objektif. Sifatnya teratur danberkala secara objektif, tetapi bukanproduk kepatuhan terhadap aturan.Dapat dipahami dengan konsephabitus, historisitas dan aksidensi darimanusia tidak hanya melekat danmenyatu dengan substansinya sebagaimanusia. Substansi dengan demikiandapat berubah-ubah dan dipengaruhioleh praktik kehidupan seniman. Lebihlanjut dalam penjelasan Bourdieu(1977: 95), habitus merupakan suatusistem skema generatif yang didapatkandan disesuaikan secara objektif dengankondisi khas dimana dia dibangun.Konsep disposisi dan skema generatifinilah yang menjadi esensi dari habitusdalam rumusan pengertian Borudieu.Richard Jenkins (2016: 107)merumuskan habitus pada tiga makna.Pertama habitus hanya ada dalamkepala aktor. Kedua habitus hanya didalam, melalui dan disebabkan olehpraksis aktor dan interaksi antaramereka dan lingkungannya. Hal itumelingkupi mulai dari cara berbicara,cara bergerak, cara bertindak dalambentuk apapun termasuk di dalamnyaproyeksi kreatif. Ketiga, taksonomipraktis yang ada pada inti skemageneratif habitus berakar di dalam diriaktor itu sendiri dalam mengaksespengalaman sensoris lewat pancaindrayang kemudian membentuk cara pan-dangnya.Dapat dipahami bahwa habitusmerupakan sumber dari adanya praksis,dan juga dapat dipahami bahwa bisahabitus juga bukanlah struktur yangtetap, ia dibentuk dan terbentuk melaluipergulatan agen-agen yang sedang
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berkontestasi dalam konteks ruangpengambilan posisi seni di arena. Makadalam hal ini, pembacaan atas teoriHabitus Pierre Bourdieu dalam konteksseniman KT akan berupaya melacaksemacam kondisi yang membentukstruktur habitusnya, yang kemudianmelahirkan atau kelak membentuk sikapkreatifnya. Analisis habitus ini akanmembantu dalam melihat separangkatnilai-nilai yang dihayati oleh seniman KTsebagai manusia, dan telah menjadipedoman bagi cara berpikir, bertindak,hingga merumuskan visi artistiknyakemudian.Lebih lanjut dalam buku ArenaProduksi Kultural, Bourdieu menje-laskan bahwa arena sastra dan seniadalah arena kekuatan (a field of forces),tetapi juga sekaligus arena pergulatan (a
field of struggle) yang cenderungmengubah ataupun melanggengkanarena kekuatan ini (Bourdieu: 2016: 05).Kata pergulatan di sini mengandaikanbahwa agen tidak hanya diam tanpabergerak di tengah struktur yang ada,keberadaannya ditandai dengan pem-bangkangan atas suatu aturan tertentuyang begitu dominan dengan ikutmengambil posisi sebagai strateginyadalam upaya memenangkan kontestasidalam arena, seperti yang telahdilakukan oleh kelompok KT.
4. METODEPenelitian ini pada dasarnyamerupakan penelitan kualitatif, yangmenekankan pada upaya pencarianmakna, pemahaman, dan pengertianatas suatu kasus atau fenomenatertentu. Muri Yusuf (2017: 328)menjelaskan bahwa upaya pencarian

makna itu didasari pada satu asumsibahwa subjek merupakan prilaku aktifdalam interaksinya mengkontruksimakna dalam kehidupan kesaharianmereka. Pada prinsipnya, penelitian inimerupakan studi kasus yang membatasidirinya hanya pada fenomena tertentu,dalam hal ini proses kreatif kelompokKT. Teknik pengumpulan datanyatidak sekali jadi dan kemudian langsungmengolahnya, melainkan tahap demitahap, sabagaimana diawali dengantulisan ini, dan nantinya makna yangdisimpulkan dari awal sampai akhirproses penelitian bersifat naratif danholistik. Dalam penelitian kualitatif, datayang dikumpulkan sejak awal meru-pakan data yang disajikan secarakualitatif dam naratif, yaitu menyangkutdengan situasi yang mendetail atasfenemona atau kasus yang sedangditeliti.
5. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Perjalanan Kreatif KTJKT berdiri di Jakarta pada 8Maret 2012. Sebelum berdiri secararesmi, pada awalnya KT hanyalahsebuah akun fecebook yang tak memilikianggota sama sekali kecuali JulianHakim (Roy). Pada akun facebook yangdibuat sejak tahun 2010 itu, Roymenuliskan segala kegelisahannya ten-tang teater, sampai kemudian bertemudengan Slamet Riyadi (mamex), Londodan Ursula yang kemudian terlibatdalam KT pada tahun 2013. Dengananggota empat orang, mereka mulaimenyusun rencana proses, menciptakanlogo, memulai latihan dan melakukanpentas di berbagai tempat di Jakarta.
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Selang beberapa bulan kemudian, tigaorang lagi bergabung bersama KantorTeater yaitu Fatur, Rahman dan Deny.Sehingga total anggota kelompok inimenjadi tujuh orang. Namun yang palingaktif berproses sesungguhnya hanyalahempat orang yaitu, Roy, Mamex, Londodan Deny. KT terus berproses danpentas dari satu tempat ke tempat lainsecara liar dan intensif sampaimenjelang tahun 2015.Sebagai sebuah kelompok teateryang ingin berkarya seperti jugakelompok-kelompok teater yang lain, KTmemulai proses kreatifnya denganberlatih bersama-sama. Namun adabegitu banyak kendala yang dihadapi.Roy Julian, salah satu pendiri kelompokini mengatakan salah satu kendala yangmereka hadapi adalah tempat latihan(wawancara 2019). KT seringkali diusirdari tempat-tempat yang digunakansebagai ruang latihan, seperti kampus,lapangan sekolah atau teras rumah, dansudah berkali-kali terjadi seperti itu.Sepanjang 2013-2015, semuapertunjukan KT selalu berlokasi dijalanan dan ruang-ruang publik. Hal itumereka lakukan tanpa meminta izin,sehingga kemudian membuat merekaseringkali berurusan dengan aparatkemanan.  Seperti yang pernah merekaalami saat pentas di stasiun Citayampada tahun 2015. Saat itu pertunjukanKT berupaya merespon seorangperempuan yang setiap hari selalumemakan tisu di stasiun Citayam. Ide itumuncul untuk merespon pengalamanironi yang dialami sang perempuan yangpernah melahirkan seorang anakdibangku stasiun namun anak itu harusmeregang nyawa akibat terduduki

olehnya sehingga meninggal di tempat.Menurut cerita, perempuan itu mem-bersihkan darah anaknya denganlembaran tisu.

Gambar 1
Tissue Maker, Stasiun Citayam,2015(Foto: dok. KTJ)

Saat itu Roy Julian berkolaborasidengan Ridwan Rau-Rau. Dalam per-tunjukan itu mereka memainkangulungan-gulungan tisu di sepanjangpintu masuk stasiun, sehingga dianggapmengganggu kenyamanan publik.Awalnya mereka hanya didatangi olehpetugas keamanan stasiun dan dimintauntuk menghentikan aksinya. Namunkarena kami tidak menggubrisnya samasekali, maka datanglah seorang marinirberbaju loreng menghampiri kami danlangsung mendorong Roy dengan keras.Adu mulut pun terjadi antara Roydengan marinir itu, namun beberapaorang datang melerainya.  Keributan itutidak lama, setelah mereka salingberbicara dengan tenang, tak lamakemudian persoalan terselesaikan danmerekapun saling meminta maaf.Sebuah pengalaman yang kerap dialamioleh KT dalam upaya mengekplorasikreativitasnya.Akibat dari seringnya mengalamipengusiran dan pencegatan saat sedangberproses, KT tidak menganggap itu
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sebagai persoalan, sehingga merekamulai mengatasi keterbatasan ruangandengan mengadakan latihan di tempatlain, di ruang-ruang publik sepertitaman, warung kopi, stasiun kereta,SPBU, pelataran parkir, dan sebagainya.Hal itulah yang pada akhirnya membuatlatihan KT selalu menjadi tontonan.Kesadaran itu kemudian menginspirasikelompok ini untuk menjadikan latihanjuga sekaligus sebuah pertunjukan.

Gambar 2
Body Exit, TIM, 2012(Foto: dok. KTJ)

Setiap pertunjukan KT awalnyaterjadi dengan spontan dan tanpadirencanakan. KT hanya menangkapmomen yang ada di keseharian danmelakukan pertunjukan secara spontanberdasarkan perasaan yang palingdominan yang dialami saat itu, sehinggaspontanitas itu seringkali membuatpertunjukan KT harus berurusan denganpetugas keamanan setempat karenadianggap mengganggu keter-tiban dankenyamanan masyarakat. Proses itumereka lakukan hampir setiap harisepanjang 2013-2015, sebuah masadimana setiap hari dianggap sebagaipertunjukan yang kerap harus diwarnaidengan penga-laman kreatif yang tidakmengenakkan.

Keterbatasan itu menjadisemacam kekuatan bagi aktor kelompokKT untuk terus berproses. Keterbatasanruang dan gedung pertunjukanmembuat mereka pada akhirnyamemutuskan pentas kapan dan di manasaja sesuai dengan suasana hatinya.Dengan mengkonfrontasikan tubuhaktor secara langsung pada kenyataansehari-hari, dengan kenyataan yangpahit yang mereka hadapi. Roymenjelaskan bahwa setiap pertunjukanyang dilakukan oleh KT selalu berangkatdari desakan purba yang paling dalamdan tak tertolakkan di dalam diri paraaktor (wawancara 2019). KT kerappentas di trotoar jalan, terminal, dalambus kota, terminal kereta, gerbongkereta, pusat-pusat perbelanjaan,bahkan di loteng. Seolah menjadikansemua tempat menjadi panggungpertunjukan sambil mencibir padagedung pertunjukan yang mewah danangkuh.

Gambar 3
Dog Day Afternoon, TIM, 2014(Foto: dok. KTJ)

Adapun sejumlah aksi teatrikalyang pernah dipertontonkan KTmeliputi Tour De Park, Dog Day
Afternoon, Gregatarium, Kaleidoskop
Tubuh, The Pain Killer, Body Exit,
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Monster Cafe. Selanjutnya Behind the
Sins, Dog Day Shopping, A Private Room,
A Beautiful Day To Die, The Jogging
Shoes, Migrasi Peti Mati, Fermentasi
Hujan Dalam Sepatu, dan Belajar
Tertawa. KT juga aktif melakukanworkshop metode penciptaan KT dibeberapa tempat di Indonesia.Menjelang 2016, KT mulaimereformasi segala bentuk proseskreatifnya. Berawal dari perasaan bosanatas proses sebelumnya, dimanakreativitas terasa buntu dan tidakmengalami perkembangan secara artis-tik, Roy dan Mamex sebagai dua orangyang tersisa membuat semacam per-lawanan dari kemapanan dankebosanan artistiknya sendiri. Dua aktoritu kemudian berpikir untuk mencip-takan sebuah pertunjukan yang lain,sebuah pertunjukan yang tidak sekedarspontanitas, tetatapi sebuah pertujukanyang matang dan terencana. Roymengatakan bahwa masa-masa kegilaansepanjang 2013-2015 adalah semacamkawah Candradimuka baginya, sehinggamendorongnya pada eksperimentasiuntuk memasuki wilayah estetika yanglain dan berbeda (wawancara 2019).Maka dengan hanya tinggal berdua, Roydan Mamex para aktor KT pun mulaimenyiapkan proses pertunjukan yangdiberi judul Fermentasi Hujan Dalam
Sepatu.

Gambar 4
Fermentasi Hujan Dalam Sepatu,Rumah Roa, 2016(Foto: dok. KTJ)
Proses Fermentasi Hujan Dalam

Sepatu menandai babak lain dalamperkembangan KT kemudian, karenatidak seperti pertunjukan-pertunjukanKT sebelumnya yang tidak meng-gunakan dialog. Pertunjukan Fermentasi
Hujan Dalam Sepatu KT mulaimenggunakan teks naskah sebagaidialog. Roy mengatakan teks-teks itusebenarnya sudah ditulis sebagaiceceran catatan-catatan pendek sejakdari 2010 sampai 2016, hanya saja takpernah diniatkan menjadi tekspertunjukan. Semua teks itu berbentukaforisme; setap teks berdiri sendiri dantidak saling berhubungan secarakausalitas, tetatapi mereka terikat olehbenang merah yang sama (wawancara2019). Proses Fermentasi Hujan Dalam
Sepatu dimulai pada awal 2016. Selainsebagai aktor, Roy juga bertindaksebagai sutradara dalam proses ini.Namun seiring berjalannya proseslatihan, Roy merasa tidak nyamandengan penyutradaraannya sendiri dandemikian dengan Mamex yang jugamerasakan hal yang sama (wawancara2019). Meskipun adegan sudahterancang dengan baik, tetapi adasemacam ketidakpuasan dan keeng-ganan dengan proses latihan yangdilakukan. Semua adegan terasaartifisial dan terlalu rapi, juga tidakterasa mengakomodasi seluruh kegeli-sahan keaktoran di dalam diri. Akhirnya,hanya menjelang tiga hari dari jadwal
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pertunjukan yang sudah disepakati diRumah Roa, Kota Tua, KT memutuskanuntuk membongkar dan melupakanpenyutradaraan yang sudah dirancanguntuk pertunjukan Fermentasi Hujan
Dalam Sepatu, hingga kemudian kembalimelakukan adegan secara spontan danorganik di atas panggung, seperti yangselama ini sebetulnya sudah merekalakukan sejak tahun 2013.

Gambar 5
Fermentasi Hujan Dalam Sepatu,Tasikmalaya, 2018(Foto: dok. KTJ)
Konsep spontanitas itu kemudianlahir dan disadari sebagai cara kerjakeaktoran KT dimana tubuh hanyadigerakkan oleh teks dan perasaaan-perasaan yang didapatkan atas pem-bacaan dan penafsiran aktor pada teks-teks yang ada. Satu-satunya kesepakatanyang terjadi sebelum pertunjukanadalah kesepakatan dialog, tentangsiapa mengatakan apa dan apa di-katakan oleh siapa. Selain itu tak adakesepakatan lain di antara para aktor.Tak ada kesepakatan bloking, gerak,musik, cahaya, dan tak ada pengambilkeputusan artistik tunggal, tak adapengarah adegan seperti sutradara.Sehingga yang ada hanya aktor denganimajinasi yang hidup dalam dirinya.Ayub Badrin, seorang Jurnalisdan seniman teater asal Medan yang

telah menjadi fasilitator bagi kelompokKT Jakarta melakukan pertunjukan diTaman Budaya Sumatra Utara (TBSU),yang bekerja sama dengan Labora-torium Teater Medan, juga turut ber-komentar (via Pontas.id 2018) ataspertunjukan yang dipentaskan kelom-pok ini.  Bandrin mengatakan bahwa:“Teater menjadi peristiwa yangmenyenangkan sekaligus menyakitkan.Teater tidak membutuhkan segalaaturan dari barat yang membatasi ruangberekspresi aktor, teater juga tak butuhseorang sutradara jikalau aktor sudahmenjadi seniman. Mungkin itulah yangmembuat KT menjadi berbeda denganteater-teater pada lazimnya”.

Gambar 6Belajar Tertawa, Sigi, 2018(Foto: dok. KTJ)Roy dan Mamex sebagai aktor,merasa sangat menikmati bermain da-lam pertunjukan itu meskipun adaperasaan tidak tahu apa yang akanterjadi pada adegan berikutnya, semuamengalir begitu saja dengan spontan. Itumenyenangkan dan membebaskan paraaktor. Aktor menjadi senantiasa siap,seketika dan siaga untuk menghadapisegala macam ketidak-terdugaan adeganyang terjadi sepanjang pertunjukan diatas panggung. Sejak pertunjukan
Fermentasi Hujan Dalam Sepatu di
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Rumah Roa, Kota tua itu, KT secararesmi memutuskan untuk keluar darirezim penyutradaraan dalam seluruhpertunjukannya dan menyerahkan kebe-basan secara penuh dan tak terbataskepada para aktornya untuk melakukanadegan secara merdeka di ataspanggung berdasarkan teks naskah yangsudah disepakati.
5.2 Habitus ‘Sebuah Kelahiran yang

Sakit’Seperti yang sudah disinggungpada awal tulisan, kelompok KTJmelakukan sebuah perlawanan ideologisterhadap peran sutradara yang dianggapdominan dalam hal legitimasi produksiteater pada kehidupan arena teater diIndonesia. Kelompok KT denganhabitusnya secara sadar hadir sebagaipenantang dalam arena kehidupanteater di Indonesia, dengan upayapergulatan dan kontestasinya dalamarena teater di Indonesia. Maka,berangkat dari perspektif Bourdieudapat dipahami bahwa semua upayakreatif KT merupakan manifetasi darihabitusnya yang sudah sedemikanterbentuk oleh sebab-sebab sosialtertentu.Sebab sosial yang membentukhabitus seniman KT dapat dilihat darisuatu pengalaman di mana merekakerap mengalami penolakan dari ma-syarakat dan pelarangan latihan olehaparat keamanan. Keterbatasan ruangandan kesulitan mengakses gedung untukmengadakan latihan dan pertunjukanmembuat kelompok KT menjadikanruang publik sebagai panggung untukmenempa kreativitas mereka.  Roymengatakan bahwa sudah banyak

proposal kreatif yang mereka buat,namun semua itu ditolak dan tidakpernah diterima sekalipun (wawancara2019). Hal ini telah menjadi kondisiobjektif yang mempengaruhi habituskelompok KTJ dalam mengatasi situasikreatif mereka.Pengalaman ini, dalam konteksteater di Indonesia pernah diungkapoleh Afrizal Malna (2019:40), dalam‘Teater melarat dan bangunan bertum-puk Teater Koma’, Malna menjelaskanstrategi ruang yang dilakukan kelompokTeater Ruang, sutradara Joko Bibit,dalam mensiasati kreatifitas mereka.Teater Ruang hanya menggunakan lam-pu senter dalam pertunjukan mereka,tampa embel-embel artistik lainya.Strategi ruang ini, dalam bacaan Malna,bukanlah sesuatu yang berdiri sendiri,dan tidak bisa serta-merta dibaca hanyasebagai visi-misi atas ruang. Hal ini jugabisa digunakan untuk menjelaskankesulitan-kesulitan umum teater diIndonesia dalam mewujudkan ruangpertunjukan sebagai wadah kreativitasmereka. Dengan agak ironi, Malna lebihlanjut menjelaskan bahwa pemerintahdi banyak departemen mengantongisejumlah dana kesenian, tetapi banyakkelompok kesulitan mengaksesnya,keculi kelompok-kelompok yang dekatdengan pejabat-pejabat pemerintahandaerah ataupun kota. Hal ini berkaitandengan kontrol penggunaan anggarannegara yang tidak terinformasikansecara terbuka ke publik.Penjelasan ini setidaknya mem-berikan gambaran mengenai situasisosial objektif mengenai arena teater diIndonesia. Bahwa ada problemketidakadilan yang masih kerap terjadi
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menimpa seniman teater sebagaimanapengalaman seniman KT dalammengupayakan kreativitas mereka. Hari-hari ini kita masih kerap melihatbagaimana dana kebudayaan yangdikucurkan pemerintah hanya dinikmatioleh kelompok yang hanya itu-itu saja,sehingga meminorkan kelompok-ke-lompok kecil yang terus berusahatumbuh dengan terbata-bata.Sangat mudah dipahami bagai-mana kelompok KT sampai pada ru-musan konsep ‘Teater Potabel’, seba-gaimana yang sudah disinggung dalamulasan perjalanan mereka sebelumnya.Habitus yang terbentuk dengan selalumenjadikan ruang publik sebagai wadahbagi kreativitas pertama-tama adalahwujud dari pemberontakan atas kesu-litan mengakses tempat latihan, gedungpertunjukan dengan segala aspek yangsecara umum di sebut layak. Jugapengalaman berhadapan dengan aparatkeamanan yang menghalangi obsesikreatif kelompok KT, ditambah denganproposal kreatif yang selalu mengalamipenolakan oleh beberapa instansi buda-ya. Pengalaman rasa sakit itulah yangkemudian melahirkan sebagai sebuahkonsep ‘Teater Portabel’ yang miskin,bahkan jauh lebih miskin dari konsep‘Teater Miskin’ Jerzy Grotowski yangterkenal itu.Habitus seniman KT dengansegenap pengalaman yang membentuk-nya telah berupaya mengatasi ruangkreatif mereka sebagaimana yangdilakukan Teater Ruang. Kelompok KTmengkonfrontasikan dirinya padarealitas sehari-hari tanpa harus adanyasutradara, memikirkan kostum, pro-perti, lampu dan unsur-unsur pertun-

jukan lainnya. Sebuah ‘Teater Portabel’yang ringan dijinjing dan dibawa ke-mana-mana, bisa latihan dan per-tunjukan dimanapun tanpa perlu adanyafasilitas lengkap berupa gedung per-tunjukan mewah sekalipun.

Gambar 7
Performing Art ‘Migrasi Peti Mati’ yang sempatDicegat oleh pihak kepolisian, 2015(Foto: dok. KTJ)

Hal itu mereka buktikan padatahun 2017 dengan pentas Performing
Art dengan berjalan menyeret sebuahpeti mati dari Jakarta menuju Surabaya.
Performing Art itu menjadi sebuahpertunjukan juga sekaligus latihan bagikelompok KTJ, karna nantinya merekaakan berpentas dengan pertunjukan
Fermentasi Hujan Dalam Sepatu diSurabaya. Perfoming Art yang merekaberi judul “Migrasi Peti Mati”, sempatmembuat heboh media dan masyarakatyang melihatnya. Di lansir dari halamanCitrust.Id: mengabarkan:“Pentas performing art naskahmigrasi peti mati dan prosesi pe-makaman peti mati merupakan aksiseniman Roy Julian dan Slamet Riyadiyang berasal dari Manggarai Jakartaselatan yang telah berjalan kaki dariManggarai Jaksel sampai Pemalangselama 17 hari, dari tanggal 1September sampai 17 September 2017.
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Rencananya perjalanan akan dilaksana-kan dari Manggarai menuju Surabayaselama 23 hari, untuk pementasanteater di Universitas Negeri Surabaya(UNESA)”.“Roy mengatakan, pengalamandan perasaan tentang hidup dan matitelah dirasakan sepanjang jalan. Selamamenempuh perjalanan, pengalaman itumereka serap dan menjadi peristiwa-peristiwa di atas panggung nanti. Kamitidak tahu akan seperti apa pertunjukankami nanti. Karena tidak ada sutradaradalam pertunjukan ini. Kami juga tidakterlalu yakin bisa sampai denganselamat di Surabaya, karena kematianbisa datang kapan saja,” tandasnya”Begitulah secara perlahan kelom-pok KT mulai merumuskan metodeuntuk kerja kreatifnya, Teater Portabelmenjadi semacam cara untuk mencip-takan ritme dan harmoni keaktoran.Bukan semata-mata kemampuan teknisdalam bermain, tetetapi sebuah konsep‘Teater Portabel’ yang ringan dijinjingdan bisa dibawa kemana-mana didalamtubuh para aktor untuk menghisaprealitas sebanyak-banyaknya.Segenap pengalaman yang telahmembentuk habitus seniman KT, telahmenjadi arena kekuatan dan pergulatandalam arena teater di Indonesia.Kelompok KT hadir sebagai penantangdalam arena teater Indonesia, denganmengambil posisi tegas sebagai kelom-pok teater jalanan yang menolaksutradara dan yang berbeda denganbanyak kelompok teater yang meng-harapkan kemewahan dan gedungpertunjukan. Hal ini juga berartiperwujudan dari kemuakan melihatpertunjukan teater sangat ekslusif,

glamor dan tak mampu keluar dari zonanyamannya.Kelompok KT lebih memilihuntuk berada di pinggir, di jalanan,untuk terus menjelajahi ruang-ruangbaru, menemukan bahasa ungkap baru,mendatangi penonton-penonton barudan terus menghisap kenyatan-kenya-taan dengan cara baru.

Gambar 8Pentas performing art naskah ‘Migrasi Peti Mati’dari Jakarta ke Surabaya pada tahun 2017(Foto: dok. KTJ)
Selaras dengan apa yang diung-kap seorang penulis dan sutradarateater Yudhistira Sukatanya, bahwapertunjukan KT Jakarta telah memberipelajaran penting bagi kita tentang sikapterbuka dan cara kerja kreatif daninovatif dalam menyambut satu wacanadan kemudian membumikannya dalamkehidupan sehari-hari sehingga pema-haman kita benar-benar berguna secaranyata (via steemit.com, 2018).

6. KESIMPULANPerjalanan kreatif KT Jakartapertama kali diawali dengan penga-laman yang mengecewakan, di manamereka harus berjuang menghadapiketerbatasan ruangan dan gedung per-tunjukan sebagai wadah kreatifitasnya.Pengalaman berhadapan dengan aparat
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keamanan yang membatasi ruang kratifjuga kemudian ikut membentuk habituspara seniman KT sehingga mereka kerapmelakukan pertunjukan ditempat yangtidak biasa, mulai dari seperti taman,warung kopi, stasiun kereta, POMbensin, pelataran parkir dan tamankanak-kanak.Hal ini juga yang kemudianmembentuk proses kreatif mereka, baikitu keaktoran dan konsep pertunjuka-nya. Di mana kenyataan dan glamoritasgedung pertunjukan yang terlanjurekslusif membuat KT lebih memilihberada di jalanan untuk mengkon-frontasi tubuh para aktor guna meng-hisap realitas jalanan dengan tubuhnyasendiri. Sehingga pada akhirnya, denganhabitus yang sedikimian rupa terbentuk,pada akhirnya melahirkan konsep‘Teater Portabel’ yang ringan dijinjingdan bisa dipentaskan dimana-dimana.
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